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KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar Matematika

1.

Pengertian

Di dalam istilah hasil belajar, terdapat dua unsur di dalamnya, yaitu
unsur hasil dan unsur belajar. Hasil merupakan suatu hasil yang telah dicapai
oleh siswa dalam kegiatan belajarnya (dari yang telah dilakukan, dikerjakan,
dan sebagainya)'. Dari pengertian ini, maka hasil belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lajimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh
guru.

Belajar itu sebagai suatu proses perubahan tingkah laku, atau memaknai
sesuatu yang diperoleh. Akan tetapi apabila kita bicara tentang hasil belajar,
maka hal itu merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa.

Istilah hasil belajar mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan
prestasi belajar. Sesungguhnya sangat sulit untuk membedakan pengertian
prestasi belajar dengan hasil belajar. Ada yang berpendapat bahwa pengertian
hasil belajar dianggap sama dengan pengertian prestasi belajar. Akan tetapi
lebih dahulu sebaiknya kita simak pendapat yang mengatakan bahwa hasil

belajar berbeda secara prinsip dengan prestasi belajar. Hasil belajar

! Poerwodarminto,Kamus Umum Bahasa Indonesia,Jakarta;Bina [lmu, 1995, hal.787
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menunjukkan kualitas jangka waktu yang lebih pendek, misalnya satu SK, satu

KD atau satu ulangan harian dan sebagainya. Sedangkan prestasi belajar

menunjukkan kualitas yang lebih panjamg, misalnya : tengah Semester, satu

Semester dan sebagainya.

Muhammad Ali mengemukakan pengertian hasil adalah sebagai berikut:
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah
pelajaran tertentu.’

Pendapat lain dikemukakan oleh Syaiful Bahri yang memberikan
penjelasan tentang hasil belajar sebagai berikut, Hasil yang dicapai oleh tenaga
atau daya kerja seseorang dalam waktu tertentu, hasil adalah kemampuan
seseorang atau kelompok yang secara langsung dapat diukur.’

Menurut Muhammad Ali, berdasarkan tujuannya, hasil belajar dibagi
menjadi tiga macam, yaitu:

a. Hasil belajar yang berupa kemampuan keterampilan atau kecapakan di
dalam melakukan atau mengerjakan suatu tugas, termasuk di dalamnya
keterampilan menggunakan alat.

b. Hasil belajar yang berupa kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan
tentang apa yang dikerjakan.

c. Hasil belajar yang berupa perubahan sikap dan tingkah laku.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

2 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung ;Sinar Baru,1996 hal.100
3 Syaiful Bahri Djamarah,Strategi Belajar Mengajar, Jakarta ;Rineksa Cipta, 2002, hal. 904
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Sejak awal dikembangkannya ilmu pengetahuan tentang perilaku
manusia, banyak dibahas mengenai bagaimana mencapai hasil belajar yang
efektif. Para pakar dibidang pendidikan dan psikologi mencoba
mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Dengan
diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar, para
pelaksana maupun pelaku kegiatan belajar dapat memberi intervensi positif
untuk meningkatkan hasil belajar yang akan diperoleh.

Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal

Foktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan
keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau
melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain
pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaannya kurang sehat. Untuk
menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi harus cukup. Hal ini
disebabkan, kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan keadaan
jasmani lemah yang mengakibatkan lekas mengantuk dan lelah.

Faktor psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar.
Faktor-faktor tersebut diantaranya:
- Adanya keinginan untuk tahu
- Agar mendapatkan simpati dari orang lain.

- Untuk memperbaiki kegagalan
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- Untuk mendapatkan rasa aman.
Faktor Eksternal

Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut
mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua,
sekolah, dan masyarakat.
1. Faktor yang berasal dari orang tua

Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagi
cara mendidik orang tua terhadap anaknya. Dlam hal ini dapat dikaitkan
suatu teori, apakah orang tua mendidik secara demokratis, pseudo
demokratis, otoriter, atau cara laisses faire. Cara atau tipe mendidik
yang dimikian masing-masing mempunyai kebaikannya dan ada pula
kekurangannya.

Menurut hemat peneliti, tipe mendidik sesuai dengan
kepemimpinan Pancasila lebih baik dibandingkan tipe-tipe diatas.
Karena orang tua dalam mencampuri belajar anak, tidak akan masuk
terlalu dalam.

Prinsip kepemimpinan Pancasila sangat manusiawi, karena orang
tua akan bertindak ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa,
dan tut wuri handayani. Dalam kepemimpinan Pancasila ini berarti
orang tua melakukan kebiasaan-kebiasaan yang positif kepada anak
untuk dapat diteladani. Orang tua juga selalu memperhatikan anak

selama belajar baik langsung maupun tidak langsung, dan memberikan



12

arahan-arahan manakala akan melakukan tindakan yang kurang tertib
dalam belajar.

Dalam kaitan dengan hal ini, Di dalam pergaulan di lingkungan
keluarga hendaknya berubah menjadi situasi pendidikan, yaitu bila
orang tua memperhatikan anak, misalnya anak ditegur, diarahkan dan
diberi pujian....” Pendek kata, motivasi, perhatian, dan kepedulian
orang tua akan memberikan semangat untuk belajar bagi anak.

2. Faktor yang berasal dari sekolah

Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata
pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru
banyak menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang
menyangkut kepribadian guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap
mata pelajaran, karena kebanyakan anak memusatkan perhatianya
kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai yang
diperolehnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan,
kemampuan, dan kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari
pengaruh atau campur tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi tugas
guru untuk membimbing anak dalam belajar.

3. Faktor yang berasal dari masyarakat
Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor masyarakat

bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh
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masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak
mendukung perkembangan anak, masyarakat juga ikut mempengaruhi.
Selain beberapa faktor internal dan eksternal di atas, faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat disebutkan sebagai berikut:
1) Minat
Seorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak akan
berhasil dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat terhadap
objek masalah maka dapat diharakan hasilnya baik. Masalahnya adalah
bagainama seorang pendidik selektif dalam menentukan atau memilih
masalah atau materi pelajaran yang menarik siswa. Berikutnya
mengemas materi yang dipilih dengan metode yang menarik. Karena itu
pendidik/ pengajar perlu mengenali karakteristik siswa, misalnya latar
belakang sosial ekonomi, keyakinan, kemampuan, dan lain-lain.
2) Kecerdasan
Kecerdasan memegang peranan penting dalam menentukan
berhasil tidaknya seseorang. Pada umumnya lebih mampu orang yang
belajar daripada orang yang cerdas. Berbagai penelitian menunjukkan
hubungan yang erat antara tingkat kecerdasan dan hasil belajar di
sekalah’

3) Bakat

4 Sumadi Suryabrata,Psikologi Pendidikan, Y ogyakarta ;Andi Offset, 1990, hal. 11
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Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang
perlu dilatth dan dikembangkan agar dapat terwujud . Bakat
memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat dilakukan
pada masa yang akan datang. Selain kecerdasan, bakat merupakan faktor
yang menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam belajar.’ Belajar
pada bidang yang sesuai dengan bakatnya akan memperbesar
kemungkinan seseorang untuk berhasil.

4) Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang ada pada diri anak untuk
melakukan sesuatu tindakan. Besar kecilnya motivasi banyak
dipengaruhi oleh kebutuhan individu yang ingin dipenuhi.® Ada dua
macam motivasi yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang ditimbulkan dari dalam diri
orang yang bersangkutan. Sedangkan, motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar atau motivasi yang
disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, misalnya angka,
jazah, tingkatan, hadiah, persaingan, pertentangan, sindiran, cemoohan
dan hukuman. Motivasi ini tetap diperlukan di sekolah karena tidak
semua pelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

Dengan memiliki kemampuan pada suatu mata pelajaran, baik

itu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mampu dikembangkan,

5 Sumadi Suryabrata,Psikologi Pendidikan, Yogyakarta ;Andi Offset, 1990, hal. 12
% Suharsimi Arikunto, Manajemen Mengajar secaca Manusiawi, Jakarta; Rineksa Cipta, 1993 hal.88
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siswa diharapkan dapat mengalih gunakan kemampuan-kemampuan
tersebut dalam mengahadapi masalah-masalah dalam berbagai bidang
pelajaran. Kemampuan bernalar, kemampuan memilih strategi yang
cocok dengan permasalahannya, maupun kemampuan menerima dan
mengemukakan suatu informasi secara tetap dan cermat merupakan

kemampuan umum yang dapat digunakan dalam berbagai bidang.

B. Mata Pelajaran Matematika

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang
harus diajarkan pada siswa pada lembaga formal mulai dari tingkat rendah sampai
tingkat tinggi. Hal ini tertuang dalam permendiknas nomor : 22/U/2006 tentang
Standar Isi. Materi pengukuran sudut merupakan materi yang harus diajarkan
kepada siswa SD/MI kelas V semester ganjil. Pada materi ini siswa diharapkan
mampu menguasai konsep tentang sudut, mulai dari menggambar sudut,
menentukan besar sudut dengan menggunakan busur derajat dan menerapkan

konsep sudut pada bangun datar.

C. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) memerlukan pendekatan
pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam

memaksimalkan kondisi belajar dan mencapai tujuan belajar.”

7 James Mursell, Succesfull Teaching, Bandung ; Jemmars, 1999, hal.21
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Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Manusia memiliki derajat potensi, latar belakang histories, serta harapan
masa depan yang berbeda-beda. Karena adanya perbedaan, manusia dapat silih
asah (saling mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan
interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru
dan buku ajar tetapi juga sesama siswa.

Manusia adalah makhluk individual, berbeda satu dengan sama lain.
Karena sifatnya yang individual maka manusia yang satu membutuhkan
manusia lainnya sehingga sebagai konsekuensi logisnya manusia harus menjadi
makhluk sosial, makhluk yang berinteraksi dengan sesamanya. Karena satu
sama lain saling membutuhkan maka harus ada interaksi yang silih asih (saling
menyayangi atau saling mencintai). Pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja menciptakan interaksi yang saling
mengasihi antar sesama siswa.

Perbedaan antar manusia yang tidak terkelola secara baik dapat
menimbulkan ketersinggungan dan kesalahpahaman antar sesamanya. Agar
manusia terhindar dari ketersinggungan dan kesalahpahaman maka diperlukan
interaksi yang silih asuh (saling tenggang rasa). Pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja menciptakan interaksi yang silih
asuh untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat
menimbulkan permusuhan. Dengan ringkas Suharsimi Arikunto mengatakan

bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan
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sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh
antar sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata.®
2. Unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat
elemen-elemen yang saling terkait. Adapun berbagai elemen dalam
pembelajaran kooperatif adalah adanya: (1) saling ketergantungan positif; (2)
interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas individual, dan (4) keterampilan untuk
menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja
diajarkan.’
a. Saling ketergantungan positif
Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan. Hubungan yang saling
membutuhan inilah yang dimaksud dengan saling memberikan motivasi
ntuk meraih hasil belajar yang optimal. Saling ketergantungan tersebut
dapat dicapai melalui: (a) saling ketergantungan pencapaian tujuan, (b)
saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas, (c) saling
ketergantungan bahan atau sumber, (d) saling ketergantungan peran, dan (e)
saling ketergantungan hadiah.
b. Interaksi tatap muka
Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok dapat

saling bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya

¥ Suharsimi Arikunto, Manajemen Mengajar secaca Manusiawi, Jakarta; Rineksa Cipta, 1993 hal. 89
? Toeti Sukamto, Teori Belajar dan Model Pembelajaran,Jakarta;PAU-PPAIL Univ.Terbuka, 1997 hal.79
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dengan guru, tetapi juga dengan sesama siswa. Interaksi semacam itu
memungkinkan para siswa dapat saling menjadi sumber belajar sehingga
sumber belajar lebih bervariasi. Interaksi semacam itu sangat penting karena
ada siswa yang merasa lebih mudah belajar dari sesamanya.
Akuntabilitas individual

Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar
kelompok. Meskipun demikian, penilaian ditujukan untuk mengetahui
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil
penilaian secara individual tersebut selanjutnya disampaikan oleh guru
kepada kelompok agar semua anggota kelompok mengetahui siapa anggota
kelompok mengetahui siapa anggota yang memerluan bantuan dan siapa
anggota kelompok yang dapat memberikan bantuan. Nilai kelompok
didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua anggotanya, dan karena itu tiap
anggota kelompok harus memberikan urunan demi kemajuan kelompok.
Penilaian kelompok secara individual inilah yang dimaksudkan dengan
akuntabilitas individual.
Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi

Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial seperti tenggang
rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkrititk
teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang
lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin

hubungan antar pribadi (interpersonal relationship) tidak hanya
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diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan. Siswa yang tidak dapat
menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya memperoleh teguran dari guru
tetapi juga dari sesama siswa.
3. Peran Guru dalam Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif menuntut guru untuk berperan relatif berbeda
dari pembelajaran tradisional. Berbagai peran guru dalam pembelajaran
kooperatif tersebut dapat dikemukan sebagai berikut ini.

1. Merumuskan tujuan pembelajaran. Ada dua tujuan pembelajaran yang perlu
diperhatikan oleh guru, tujaun akademik (academic objectives) dan tujuan
keterampilan bekerja sama (collaborative skill objectives). Tujuan akademik
dirumuskan sesuai dengan taraf perkembangan siswa dan analisis tugas atau
analisis konsep. Tujuan keterampilan bekerja sama meliputi keterampilan
memimpin, berkomunikasi, mempercayai orang lain, dan mengelola
konflik.

2. Menentukan jumlah anggota dalam kelompok belajar. Jumlah anggota
dalam tiap kelompok belajar tidak boleh terlalu besar, biasanya 2 hingga 6
siswa. Ada 3 faktor yang menentukan jumlah anggota tiap kelompok
belajar. Ketiga faktor tersebut adalah: (1) taraf kemampuan siswa, (2)
ketersediaan bahan, dan (3) ketersediaan waktu. Jumlah anggota kelompok
belajar hendaknya kecil agar tiap siswa aktif menjalin kerjasama

menyelesaikan tugas. Ada 4 pertanyaan yang hendaknya dijawab oleh guru



20

saat akan menempatkan siswa dalam kelompok. Keempat pertanyaan

tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

a.

Pengelompokkan  siswa  secara  homogen atau  heterogen?
Pengelompokkan siswa hendaknya heterogen. Keheterogenan kelompok
mencakup jenis kelamin, ras, agama, (kalau mungkin), tingkat
kemampuan (tinggi, sedang, rendah), dan sebagainya.

Bagimana menempatkan siswa dalam kelompok? Ada dua jenis
kelompok belajar kooperatif, yaitu (1) yang berorientasi bukan pada
tugas (non-task-orientied), dan (2) yang berorientasi pada tugas (task
oriented). Kelompok belajar kooperatif yang berorientasi bukan pada
tugas tidak menuntut adanya pembagian tugas untuk tiap anggota
kelompok. Kelompok belajar semacam ini tampak seperti pada saat
siswa mengerjakan soal-soal Ilmu Pengetahuan Sosial berbentuk
prosedur penyelesaian dan mencocokkan pendapatnya. Kelompok
belajar yang berorientasi pada tugas menekankan adanya pembagian
tugas yang jelas bagi semua anggota kelompok. Kelompok belajar
semacam ini tampak seperti pada saat siswa melakukan kunjungan ke
kebun binatang sehinga harus disusun oleh panitia untuk menentukan
siapa yang menjadi ketua, sekretaris, bendahara, seksi transportasi, seksi
konsumsi, dan sebagainya. Siswa yang baru mengenal belajar kooperatif
dapat ditempatkan dalam kelompok belajar yang berorientasi pada

tugas, dari jenis tugas yang sederhana hingga yang kompleks.
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Siswa bebas memilih teman atau ditentukan oleh guru. Kebebasan

memilih teman sering menyebabkan kelompok belajar menjadi

homogen sehingga tujuan belajar kooperatif tidak tercapai. Anggota tiap

kelompok belajar hendaknya ditentukan secara acak oleh guru. Ada 3

teknik untuk menentukan anggota kelompok secara acak yang dapat

digunakan oleh guru. Ketiga teknik tersebut dapat dikemukakan sebagai

berikut.

1)

2)

3)

Berdasarkan metode sosiometri. Melalui metode sosiometri guru
dapat menentukan siswa yang tergolong disukai oleh banyak teman
(bintang kelas) hingga yang paling tidak disukai atau tidak memiliki
teman (terisolasi). Berdasarkan metode sosiometri tersebut guru
menyusun kelompok-kelompok belajar yang di dalam tiap kelompok
ada siswa yang tergolong banyak teman, yang tergolong biasa, dan
yang terisolasi.

Berdasarkan kesamaan nomor. Jika jumlah siswa dalam kelas terdiri
atas 30 siswa dan guru ingin membentuk 10 kelompok belajar yang
dari 1 hingga 10. Selanjutnya, para siswa yang bernomor sama
dikelompokkan sehingga terbentuklah 10 kelompok siswa dengan
masing-masing beranggotakan 3 orang siswa yang memiliki
karakteristik heterogen.

Menggunakan teknik acak berstrata. Para siswa dalam kelas lebih

dahulu dikelompokkan secara homogen atas dasar jenis kelamin dan
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atas dasar kemampuannya (tinggi, sedang, rendah), dan sebagainya.
Setelah itu, secara acak siswa diambil dari kelompok homogen
tersebut dan dimasukkan ke dalam sejumlah kelompok-kelompok
belajar yang heterogen.

3. Menetukan tempat duduk siswa. Tempat duduk siswa hendaknya disusun
agar tiap kelompok dapat saling bertatap muka tetapi cukup terpisah antara
kelompok yang satu dengan kelompok lainnya. Susunan tempat duduk
dapat dalam bentuk lingkaran atau berhadap-hadapan.

4. Merancang bahan untuk meningkatkan saling ketergantungan positif. Cara
menyusun bahan ajar dan penggunaannya dalam suatu kegiatan
pembelajaran dapat menetukan tidak hanya efektivitas pencapaian tujuan
belajar siswa. Bahan ajar hendaknya dibagikan kepada semua siswa agar
mereka dapat berpartisipasi dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Jika kelompok belajar telah memiliki cukup pengalaman,
guru tidak perlu membagikan bahan ajar dengan berbagai petunjuk khusus.
Jika kelompok belajar belum banyak pengalaman atau masih baru, guru
perlu memberi tahu para siswa bahwa mereka harus bekerja sama, bukan
bekerja sendiri-sendiri. Ada 3 macam cara untuk meningkatkan saling
ketergantungan positif. Ketiga macam cara tersebut dapat dikemukakan
sebagai berikut.

a. Saling ketergantungan bahan. Tiap kelompok hanya diberi satu bahan

ajar dan kelompok harus bekerja sama untuk mempelajarinya.
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b. Saling ketergantungan informasi. Tiap anggota kelompok diberi bahan
ajar yang berbeda untuk selanjutnya disatukan untuk disintesiskan.
Bahan ajar juga dapat disajikan dalam bentuk “Puzzle” sehingga dengan
demikian tiap siswa memiliki bagian dari bahan yang diperlukan untuk
melengkapi atau menyelesaikan tugas.

c. Saling ketergantungan menghadapi lawan dari luar. Bahan ajar disusun
dalam suatu bentuk pertandingan antar kelompok yang memiliki
kekuatan keseimbangan sebagai dasar untuk meningkatkan saling
ketergantungan positif antar anggota kelompok. Keseimbangan
kekuatan antar kelompok pelu diperhatikan Karena pertanding antar
kelompok yang memiliki kekuatan seimbang atau memiliki peluang
untuk kalah atau menang yang sama dapat meningkatkan motivasi
belajar.

5. Menentukan peran siswa untuk menunjang saling ketergantungan positif.
Saling ketergantungan positif dapat diciptakan melalui pembagian tugas
kepada tiap anggota kelompok dan mereka bekerja untuk saling
melengkapi. Dalam mata pelajaran [PA misalnya, seorang anggota
kelompok diberi tugas sebagai peneliti, yang lainnya sebagai penyimpul,
yang lainnya lagi sebagai penulis, yang lainya lagi sebagai pemberi
semangat, dan ada pula yang menjadi pengawas terjalinya kerja sama.
Penugasan untuk memerankan suatu fungsi semacam itu merupakan metode

yang efektif untuk melatih keterampilan menjalin kerja sama.
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6. Menjelaskan tugas akademik. Ada beberapa aspek yang perlu disadari oleh

para guru dalam menjelaskan tugas akademik kepada para siswa. Beberapa

aspek tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut.

a.

Menyusun tugas sehingga siswa menjadi jelas mengenai tugas tersebut.
Kejelasan tugas sangat penting bagi para siswa karena dapat
menghindarkan mereka dari freustasi atau kebingungan. Dalam
pembelajaran kooperatif siswa yang tidak dapat memahami tugasnya
dapat bertanya kepada kelompoknya sebelum bertanya kepada guru.
Menjelaskan tujuan belajar dan mengaitkannya dengan pengalaman
siswa di masa lampau.

Menjelaskan berbagai konsep atau pengertian atau istilah, prosedur
yang harus diikuti atau pengertian contoh kepada para siswa.
Mengajukan berbagai pertanyaan khusus untuk mengetahui pemahaman

para siswa mengenai tugas mereka.

7. Menjelaskan kepada siswa mengenai tujuan dan keharusan bekerja sama.

Menjelaskan tujaun dan keharusan bekerja sama kepada para siswa

dilakukan dengan contoh sebagai berikut.

a.

Meminta kepada kelompok untuk menghasilkan suatu karya atau
produk tertentu. Jika karya kelompok berupa laporan, tiap anggota
kelompok harus menandatangani laporan tersebut sebagai tanda bahwa
ia setuju dengan isi laporan kelompok dan dapat menjelaskan alasan isi

laporan tersebut.
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b. Menyediakan hadiah bagi kelompok. Pemberian hadiah merupakan
salah satu cara untuk mendorong kelompok menjalin kerja sama
sehingga terjalin pula rasa kebersamaan antar anggota kelompok.
Semua anggota kelompok harus saling membantu agar masing-masing
memperoleh skor hasil belajar yang optimal karena keberhasilan
kelompok ditentukan oleh keberhasilan tiap anggota.

8. Menyusun akuntabilitas individual. Suatu kelompok belajar tidak dapat
dikatakan benar-benar kooperatif jika memperbolehkan adanya anggota
kelompok yang mengerjakan seluruh pekerjan. Suatu kelompok belajar juga
tidak dapat dikatakan benar-benar kooperatif jika memperbolehkn adanya
anggota yang tidak melakukan apa pun demi kelompok. Untuk menjamin
agar seluruh anggota kelompok benar-benar menjalin kerja sama dan agar
kelompok mengetahui adanya anggota kelompok yang memerlukan
bantuan atau dorongan, guru harus sering melakukan pengukuran untuk
mengetahui taraf penguasaan tiap siswa terhadap materi pelajaran yang
sedang dipelajari.

9. Menyusun kerja sama antar kelompok. Hasil positif yang ditemukan dalam
suatu kelompok belajar kooperatif dapat diperluas ke seluruh kelas dengan
menciptakan kerja sama antar kelompok. Nilai tambahan dapat diberikan
jika seluruh siswa di dalam kelas meraih standar mutu yang tinggi. Jika
suatu kelompok telah menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, para

anggotanya dapat diminta untuk membantu kelompok-kelompok lain yang
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belum selesai. Upaya semacam ini memungkinkan terciptanya suasana
kehidupan kelas yang sehat, yang memungkinkan semua potensi siswa
bekembang optimal dan terintegrasi.
Menjelaskan kriteria keberhasilan. Penilaian dalam pembelajaran kooperatif
bertolak dari penilaian acuan patokan (criterion referenced). Pada awal
kegiatan belajar guruhendaknya menerangkan secara jelas kepada siswa
mengenai bagaimana pekerjaan mereka akan dinilai.
Menjelaskan perilaku siswa yang diharapkan. Perkataan kerja sama atau
gotong royong sereing memiliki konotasi dan penggunaan yang bermacam-
macam. Oleh karena itu, guru perlu mendifinisikan perkatann kerja sama
tersebut secara operasional dalam bentuk berbagai perilaku tersebut antara
lain dapat dikemukakan dengan kata-kata seperti “Tetaplah berada dalam
kelompokmu”, “Berbicaralah pelan-pelan”, Berbicaralah menurut giliran,”
dan sebagainya. Jika kelompok mulai berfungsi secara efektif, perilaku
yang diharapkan dapat mencakup hal-hal sebagai berikut.
a. Tiap anggota kelompok menjelaskan bagaimana memperoleh jawaban.
b. Meminta kepada tiap anggota kelompok untuk mengaitkan pelajaran
baru dengan yang telah dipelajari sebelumnya.
c. Memeriksa untuk meyakinkan bahwa semua anggota kelompok
memahami bahan yang dipelajari dan menyetujui jawaban-jawabannya.
d. Mendorong semua anggota kelompok agar berpartisipasi dalam

menyelesaikan tugas.
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e. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh mengenai apa yang dikatakan
oleh anggota lain.
f. Jangan mengubah pikiran karena berbeda dari pikiran anggota lain
tanpa penjelasan yang logis.
g. Memberikan kritik kepada ide, bukan kepada pribadi.
Memantau perilaku siswa. Setelah semua kelompok mulai bekerja, guru
harus menggunakan sebagian besar waktunya untuk memantau kegiatan
siswa. Tujuan pemantauan, guru harus menjelaskan pelajaran, mengulang
prosedur atau strategi untuk menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan,
dan mengajarkan keterampilan menyelesaikan tugas kalau perlu.
Memberikan bantuan kepada siswa dalam menyelesaian tugas. Pada saat
melakukan pemantauan, guru harus menjelaskan pelajaran, mengulang
prosedur atau strategi untuk menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan,
dan mengajarkan keterampilan menyelesaikan tugas kalau perlu.
Melakukan intervensi untuk mengajarkan keterampilan bekerja sama. Pada
saat memantau kelompok-kelompok yang sedang belajar, guru kadang-
kadang menemukan siswa yang tidak memiliki keterampilan untuk
menjalin kerja sama yang cukup dan adanya kelompok yang memiliki
masalah dalam menjalin kerja sama. Dalam kondisi semacam itu, guru

perlu memberikan nasihat agar siswa dapat bekerja efektif.
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15. Menutup pelajaran. Pada saat pelajaran berakhir, guru perlu meringkas
pokok-pokok pelajaran, meminta kepada siswa untuk mengemukakan ide
atau contoh, dan menjawab pertanyaan dan hsil belajar mereka.

16. Menilai kualitas pekerjaan atau hasil belajar siswa. Guru menilai kualitas
pekerjaan atau hasil belajar para siswa berdasarkan penilaian acuan
patokan. Para anggota kelompok hendaknya juga diminta untuk
memberikan umpan balik mengenai kualitas pekerjaan dan hasil belajar
mereka.

17. Menilai kualitas kerja sama antar anggota kelompok. Meskipun waktu
belajar di kelas terbatas, diperlukan waktu untuk berdiskusi dengan para
siswa untuk membahas kualitas kerja sama antar anggota kelompok pada
hari itu. Pembicaraan dengan para siswa dilakukan untuk mengetahui apa
yang telah dilakukan dengan baik dan apa yang masih perlu ditingkatkan

pada hari berikutnya.

D. Tipe STAD (Student Teams Achivement Division )

Tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawannya dari
Universitas John Hopkins. Metode ini merupakan metode yang paling sederhana
dan paling efektif dari pendekatan pembelajaran kooperatif.' Para guru
menggunakan tipe STAD untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada

siswa setiap minggu, baik melalui penyajian verbal maupun tertulis. Para siswa di

19 7. Hasibuan dan Moerdjiono, Proses Belajar Mengajar, Bandung ; Remaja Rosdakarya,1998, hal.10
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dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim, masing-masing terdiri

atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tim memiliki anggota yang heterogen, baik

jenis kelamin, ras etnik, maupun kemampuannya (tinggi, sedang, rendah). Tiap
anggota tim menggunakan lembar kerja akademik; dan kemudian saling membantu
untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota
tim. Secara individual atau tim, tiap minggu atau tiap dua minggu dilakukan
evaluasi oleh guru untuk mengetahui penguasaan mereka terhadap bahan akademik
yang telah dipelajari. Tiap siswa dan tim diberi skor atas penguasaannya terhadap
bahan ajar, dan kepada siswa secara individu atau tim yang meraih prestasi tinggi
atau memperoleh skor sempurna diberi penghargaan. Kadang-kadang beberapa atau
semua tim memperoleh penghargaan jika mampu meraih suatu kriteria atau standar
tertentu.

Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai
berikut:

1. Kelompokkan siswa dengan masing-masing kelompok terdiri dari tiga sampai
dengan lima orang. Anggota-anggota kelompok dibuat heterogen meliputi
karakteristik kecerdasan, kemampuan awal matematika, motivasi belajar, jenis
kelamin, atupun latar belakang etnis yang berbeda.

2. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan presentasi guru dalam menjelaskan
pelajaran berupa paparan masalah, pemberian data, pemberian contoh. Tujuan
presentasi adalah untuk mengenalkan konsep dan mendorong rasa ingin tahu

siswa.
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3. Pemahaman konsep dilakukan dengan cara siswa diberi tugas-tugas kelompok.
Mereka boleh mengerjakan tugas-tugas tersebut secara serentak atau saling
bergantian menanyakan kepada temannya yang lain atau mendiskusikan
masalah dalam kelompok atau apa saja untuk menguasai materi pelajaran
tersebut. Para siswa tidak hanya dituntut untuk mengisi lembar jawaban tetapi
juga untuk mempelajari konsepnya. Anggota kelompok diberitahu bahwa
mereka dianggap belum selesai mempelajari materi sampai semua anggota
kelompok memahami materi pelajaran tersebut.

4. Siswa diberi tes atau kuis individual dan teman sekelompoknya tidak boleh
menolong satu sama lain. Tes individual ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
penguasaaan siswa terhadap suatu konsep dengan cara siswa diberikan soal
yang dapat diselesaikan dengan cara menerapkan konsep yang dimiliki
sebelumnya.

5. Hasil tes atau kuis selanjutnya dibandingkan dengan rata-rata sebelumnya dan
poin akan diberikan berdasarkan tingkat keberhasilan siswa mencapai atau
melebihi kinerja sebelumnya. Poin ini selanjutnya dijumlahkan untuk
membentuk skor kelompok.

6. Setelah itu guru memberikan pernghargaan kepada kelompok yang terbaik
prestasinya atau yang telah memenuhi kriteria tertentu. Penghargaan disini

dapat berupa hadiah, sertifikat, dan lain-lain."’

'1'J.J Hasibuan / Moerdjiono, Proses Belajar Mengajar, Bandung ; Remaja Rosdakarya,1998, hal.11-12
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Gagasan utama dibalik tipe STAD adalah memotivasi para siswa untuk
mendorong dan membantu satu sama lain agar menguasai keterampilan-
keterampilan yang disajikan oleh guru. Jika para siswa menginginkan agar
kelompok mereka memperoleh penghargaan, mereka harus membantu teman
sekelompoknya mempelajari materi yang diberikan. Mereka harus mendorong
teman meraka untuk melakukan yang terbaik dan menyatakan suatu norma

bahwa belajar itu merupakan suatu yang penting, berharga dan menyenangkan.



